AR II
TINJAUAN MENGENAT LEMEAGS JAMINAN FIDUCIA
ZAN GADATI DALAM FULLUYT I3LAM

Jaminan Secara Umum. peonoerlian Fiducia dan Gadai

Liniulk mamenuhi segala kebutuhan  hiduap, ManuUsia
berusahs wntob mencapal kebutoha ito demi  kebahagiaan
dan kemakouwran dalam hidupnya. Dalam pencapaian  hidup

tersebat manusia tidak

pat bherdiri  sendiri  tanpa
adanyas bantuan dari orang lain. Dengan adanva  bantuan
orang ladin bersebul menunjukkan bahwa  manusia  hidop
wntuk Bepentingan sosial antara yvang satu dengan Vg
lain di~dalam komunitas masvarakatnya. Oleh karena itu
Islam mangajarkan agar manusise saling tolong menolong
bantu membanbo Lterhadap sesamanya, dengan  dasar  rasa
banmgung g ewab beraama pula, ida hadits nabi yang =

menjelaskan tentang gadai , yang diriwayatkan oleh

Mtisyalb, g
>
. . . L3 :, . ) A4
315 0 A8 (005 a0 sy rlalsb Gy Gl (s (50!
Artinya : Sesungguhnya Nabi saw, membeli makanan da

ri orang Yahudi dengan berjanji (berutang)
dan beliau gadaikan baju besinya .

Salah satu bentuk  tolong menolong itu  adalah
memberi pinjanan, dalam hal inid ‘fiducia’, yang
teriadi dalam dunia perbankan, vaitu pihak kreditur

memberi  pinjaman  kepada debitur denganm  memberikan



benda/barang sébagai jaminan, namun - benda/barang
tersebut tetap berada dalam kekuasaan debitur. Dengan
demikian pibhak kreditur memberi kepercayaan hak ‘atas

henda tersebut.ditangan debitur.
1. Jaminan Secara Umuﬁ

Sebagaimana kita ketahui, bahwa ~ jaminan

.

berasal dari kata ‘jamin’ vyang berarti tanggung

- atau tanggungan. Dalam hal ini yang dimaksud dengan

tanggungan adalah tanggungan atas segala perikatan
dari seseorang seperti vang tercantum dalam pasal
LLEL KUHFerdata, vaitw

Segala kebendaan si befutang,baik vang bergerak
maupun yang tak bergerak, baik yang sydah ada

maupun Yyang baru akan ada diekmudian hari,
. - - 1}
menjadi tanggungan untuk  segala perikatannya

seseorang ".

,
SR

Dan pasal 1132-114% vang pada dasarnya 2mehj@la%kan

pada tanggungan atas perikatan tertentu dari
SESROIANY . Tanggungan atas segala perikatan

seseorang disebut jaminan secara umum artinvya benda

Jamiman itw tidak dituniuk secara khusus dan  tidak

diperuntukkan bagi kreditur, sedang hasil penjualan
benda Jjaminan dibagi-bagi antara para kreditur

seimbang dengan piutangnya mééimg—masing. dan

kreditur mempunyai kedudukan sama. Tanggungan atas

perikatan tertentu disebut jaminan secara khusus
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sebagal jaminan piuvtangnya dan it hanva berlaku

bagi kreditur btersebut.

Lembagea perbankan dalam memberikan kredit
kepada nasabah  atau  pemohon  kredit  bank harus
mensyarathan adanya benda jaminan, hal ini sesual

dengan bunyvi pasair 24 UUF Perbankan No. 14/67
ayat 1 =

"Bank  umum  tidalk memberi lredit tanpa Jjaminan

kepada siapapun juga V.
Hal i owga dikuatkan oleh  hadits  nabi vang

Berbunyi
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Artinya @ Sesungguhnya Nabi  SAW.  membeli makanan

DOImANE Yahuri dengan berijanii
rerhutang) . dan beliauw meniaminkan  baju

(ﬁbi Abhdullah Mabammad bin Tema’il
Al-Burnchori, Juz 2 Darul IThya’ hal.
7E) .
Dari Amas mariwayatlkan
n“ (LI} . gy S . ., . & .y
}““iﬁ?A““~£“J‘d‘biﬁjﬁr—ﬁgkjﬁJﬁ‘(7)°gq&cﬂc¢*‘43’
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o, gﬁtu\/_y_x(uzr‘ww’i
Yy ")

Artinya : Sesungguhnya ia (Anas r.a) pergi kepada
nabi saw. membawa roti, gandum 38” keju



—
[ H

vang  banyak. kKata Anas," Sesungguhnya
nabi saw. telah menjaminkan baju hesinya
di Madinab kepada orang Yahudi dan beliau
“ambil gandum dari padanya untuk Feluarga
heliauw. Dan sesungguhnya saya (Qatadah)
mendengar Anas berkata " Sore hari  ini
tidak ada pada e Litarga nabi Saw.
segantang gandum dan tidak pula segantang
biji-bijian, padahal tanggungan beliau
sembilan istri.

(Al-Buchori, hal. 78).

Jadi  dalam hal ini  yang dimaksud dengan
Jaminan adalah jaminan yang dikhususkan untuk bank
dengan menyabutkan secara leperine),  barang-barang
Jaminan itu. Jaminan ini diartikan secara luas,
yaitu tidalk hanya jaminan dalam arti materiil saja
tetapil jugae immateriil, guna mengetahui watak dari

1

clextai by, Fesmampiian clhonominya, keadaan

administraasinya clan lain-lain hal ini

dibkarenakan/dikhawaticvkan  debitur sengaja itk

Lidalk membayarnya. Maka rosulullah  memperingatkan

dalam «sobuah hadits e

A—tn Vo e 85 as S ey Lot
'&‘%‘.‘.“:‘.’ ‘L‘.‘&_‘,}:L‘I—’J - . L';JL_-A-J abl Lﬁ‘—"}d OL“’l

Artinya @ Siapa saja  orang yang mengambil suatu
huatang sedang  dia sengaja  untuk  tidak
membayarnya Lepada yang memberilkan
pinjama” niscaya dia akan bertemu Allah
sebhagal pencuri.

AHGRL Thknu Masjah dan Baihaqi).

d4kode atilk dagang menurut  Islam. CV.

ey

Diponegora. hal., 223).
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Palam kaitannya dengan Jjaminan, maka akan

penulis uraikan pula mengenai bentuk-bentuk. jaminan

atau jenis-jenis jaminan yang telah dikeénal -dalam

tata hukum Indonesia, sebagai berikut :

=

b

Jaminan Umum

Jaminan yang diberikan bagi
kepentingan semua kreditur dan menyangkut
sehua harta kekayaan debituwr. Jaminan ini
timbul karena undang-undang, karena tidak
ada perjanjian terlebih dahuluy
Jaminan Khusus

Hreditﬁr memeriuhan adanya
bhenda-benda tertentu yang ditunjuk secara

Lhusus sebagad jaminan piutangnya dan  itu

hanya berlaku bagi kreditur tersebut.
Jaminan ini timbul _karena adanya
perijanjian yang khusus diadakan antara

kredituwr dan debitur yang berupa Jjaminan
vang bhersifat kebendaan atau bersifat
perorangan.
Jaminaﬁ vang bersifat kebendaan

Jaminan yang berupa hak mutlak atas
sesuatu benda. Jaminan ini mempunyal
ciri-ciri yaitu adanya hubungan langsung

atas benda tertentu, dapat dipertahankan



terhadap apapun, selalu mengikuti bendanya

dan_qialihkan.
Jaﬁiﬁan'perdrangan

“Jaminan  yang menimbulkap hubtingan
langsung pada perorangan tertentu, hanya
dapat  dipertahankan terhadap debitur
tertentu dan terhadap harta kehéyaan
debitur pada umumnvya.
Jaminan yang meﬁguasai bendanya

Jaminan ini lebibh aman bagi kedudukan
Ereditur. BRentulk jaminan ini ditujukan
pada benda beréerak‘ " oyang mudah
dipindahkan.
(DR. Ny. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, SeH.

Eebarapa masalah palalksanaan lembaga
jaminan khususnya fiducia dalam praktek

‘dan pelalksanaannya di Indonesia, Fakultas

Hukum Univ. Bajah Mada, Yogyakarta. 1977.
Hal. 28). : .

Jaminan tanpa menguasal bendanya

Jaminan ini tidak mudah terjadinya,

mengingalt benda jaminan masih tetap
dikuasai debitur. Bentuk jaminan imi
sangatl dibharaphkan keberadaannya oleh

debitur karena debitur masibh memerlukan
barang tersebut untuk keperluan

sehari—-hari.
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g. Jaminan atas benda bergerak

Yang dijadikan Jjaminan atas hutang
debitur adalah barang—barang bergerak.
h. Jaminan benda tak bergerak.
Barang vang dijadikan jaminan

berbentuk -benda tetap, misalnya tanah.

Padé:fberjanjian pengikatan‘ barang jaminan -
harus d;pérhatiwan tentang pembedaan benda bergerak
dan benda» tak bergerak. Karena " hal ini akan.
menentukah*ﬁ&nis'lembaga jaminan mana vyang akan
dipaa%ng'untﬁk kredit yang akan diberikan. Apabila
bendé Béminan bérupa benda bergeral dapat dipasang
gadai"atau‘ fiducia, sedang Jjika benda jaminan

berupa bendé tetap maka dapat dipasang hipoteek

atau creditverband.

Fengertian Fiducia dan Gadai

Sebgggimaha kita ketahui lembada jaminan yang
terdapat déiﬁm<BN Belanda adalah gadai untuk benda

bergerak ‘dan hipptesk untuk benda tetap. Kedua

s

lembaga jaminan ini pada mulanya dirasakan cukup

memenuhi -~ kebutubhan masyarakat dalam bidang
perkreditan, disamping lebih menjiamin kepastian
hukum. Kedianya juga - memberikan ha-hak yang

seimbang antara kreditur penerima jaminan dan




debitur pemberi:jaminan.

Tetapi cdalam perkembahgan selanjutnya,
terutama peraturan yang mengatur gadai, banvak
ditemukan kekurangan-kekurangan. Hal ini disebabkan
.ketentuan .pada gadai wvang- mensyaratkan bahwa
kekuasaan atas bendanya harus pindah atau dikuasai

oleh pémegang gadai, sebagaimana yang diatur dalam

pasal 1152 KUH Ferdata, yaitu :

" Hak gadai atas benda hargeralk dan atas
piutang—piutang bahwa diletakkan dengan membawa
barangnya gadail dibawah kekuasaan si berpiutang
atau seorang pihak ketiga, tentang siapa telah

disetujui oleh kedua pihak .

Dengan adanya  pasal tersebut mérupakan hambatan
barat bagi pemhefi gadai atas benda-benda bergerak,
karena pemberi gadai tidalk dapat lagi mempergunalkan
benda—bhenda tersebut untuh keperluaénya.
Terlebih—lebih lagi benda tersebut dipakai untuk

mencari nafkah sehari-hari seperti sendok, piring

bagi pengusaha restoran, serta benda-benda modal

seperti bis bagi pengusaha anghkutan. Dengan . NG
ketidakleluasaan debitur inilah undang-undang
tentang gadai oleh masyarakat dianggap tidak

memenuhi kebutuhan.

Dengan keadaan tersebut diatas para pihak

berusaha mencari jalan keluar uwntuk mengatasi

-

i
hambatan—hambatan yang dihadapi dalam lembaga




gadai. Adapun cara urrbuk mengatési hambatan
tersebut adalah dengan memindabkan hak milik atas
benda vyang dijanjikan sebagai  Jjaminman hal fini
karena orang bebas memindahkan hak miliﬁnya Aatas
benda itu wuntuk dijadikan jamiman. Misalnya
pemindahan halk  milil vang diperjanjikan sebagai
Jjaminan  alian m@nimbulkén keadaan baru  dalam
penguasaan éﬁcara nyata benda jaminan. Jadi hanya
h%k milik saja yang pindah Apada' kreditur  sedang
barangnya mmﬁih' tetap dikuasal o teh debitur,
penyarahan  demilkian  disebut penyerahan G Ara

Tconstitutom Pals

e Disamping masih
dibutubkannya  lembaga  jaminan gadai, diperlukan
Juga lembaga jgminan ladin dimarna diteritukan barang
Jaminannya masih  tetap dikuaszai oleh debitur,
karena  debitur masih  memerlukan barang daminan
tersebut untuk mencari  nafkah. Hal ini  demilkian
menurult yurisprudensi di negeri  Belanda dianggap
menyimpang dari ketentuan (wet ontduiking) pasal

1152

ayat 2 KUH Fardata yancg mengakibatkan

perbuatan demikian diamggap batal.

. .7

Sejarah pertumbuban kebutuhan akan lkredit
menunjukkan bahwa ketentuan untuk mendapatka kredit
dengan  jaminan gadai bhanyak disimpangi, juga

semakin banyak kejadian—ktejadian yang menimbulkan



bentuk atau honstruksi yuridis baru. FPada akhirnya

perpindahan- hak milik sebagai jaminan diakui oleh
HOOGE RAAD dengan Arrest HR 1929. lLembaga Jaminan

ini tak lain adalah lembaga jaminan fiducia.

Denganlfadanya keputusan HOOGE RAAD (HR)
Belanda tanggal 23 Januari 1929 mulailah Hooge Raad
6engakui Sahnya figur fiducia. Juga. dalam
Arrest—arrest berikutnya misalnya Arrest HR 21 Juni

1929, Arrest terkenal dari Hooge Raad Yang

mula-mula mengakui fiducia itu ialah terkenal
dendgan "Rierbrouwerij Arrest". | Ternyata

. ) ! . . .
pertimbangan yang diberikan oleh Hooge Raad lebih
menakankan pada segil Mk uimny & daripada ‘sagi
pemasyarakatannya.

(DR. Ny. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, 8S.H, Hal. 16)

Adapun pengertian fiducia (Fiduciare
Eigendmms-ﬂv&fdracht = F.E.0Q) adalah sering disebut
sebagai jaminan hak milik secara kepercayaan dan
.merupakaN‘sﬁatu bentuk jaminan atas benda-benda

bergerak yang ditimbulkan oleh yurisprudensi.

Didalam fiducia terdapat hubungan hukum
antara debitur sebagai pemberi fiducia dan kreditur
 sebagai penerima fiducig merupakan suatu  hubungan

yang berdasarkan kdpercayaan. Femberi fiducia




parcaya bghwa, kreditur sebagai penerdima fiducia
akan mengembalikan hak mililk yang telah diserahkan
kepadanya setelah debitur melunasi hutangnya. Dan
sebaliknya kreditur juga percaya' bahwa pemberi
fiducia tidalk akan mm&yalahgunahan benda Jjaminan

yang berada dalam kekuasaannya.

- Fihalk wvang menyerahlkan atau pemberi fiducia
harus benar-benar pemilik, artinya apabila pemberi
. \ .
fiducia ity bukan pemilik, maka fiducia itu tidak

sab. Hal ini berbeda dengan gadai seperti vyang

cdisebutkan dalam pasal 1152 KUH Ferdata tersebut.

Mengenai fiducia sebenarnya sﬁdah' dikenal
gejak Jjaman Romawi. Orang Romawi mengenal dua
bentuk fiducia yaitu fiducia cum creditore dan
fiducia cum amicmg'yané kedua—duanya timbul dari

perjanjian’ yang disebut pactum fiduciare yang

kemudian diikuti dengan penyerahan hak.

Fada fiducia cum creditore, debitﬁr
maenverahkan suatu barang dalam pemilékan kreditur,
kreditur sebagai pemilik mempunyali Eewajiban ﬁntuk
mengambalikan pemilikan atas barang itu kepada
debitur apabila debitur sudah memenuhi kewajibannya
kepada kredituwr. Fada fiducia cum creditore  ini

kreditur diberi wewenang yang lebih’ besar, vyaitu




sebagal dari benda yvang diserahkan sebagali Jjaminan

dan cleabri e percaya bahvwa kreditur tidak
menyalahgunakan kepaercayaan (wawenang) vang

diberikan kepadanya.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa di negeri
Belanda terdapat dua lembaga Jaminan vang diatur
dalam B.W yaitu gadai untuk benda bergerak dan’
hipoteek untuk henda tetap. Semula Ledua lembaga
jaminan ini dirasa cukgp memeﬁuhi kebutuhan
masyarakat daldm'bidang parkraditan. Tetapi pada
p@kt@ngahan sampai pada akhir habad 19 terjadi
krigis pertanian di  negara-negara Eropa cdalam

memperoleh kredit. Tanah sebagai obyek hipoteek

tidalk populer lagdi, pihak pemberi kredit
menghendaki Jjaminan gadai sebagai tambahan di

samping hipoteask.

Dan akhirnya di Belanda pada tahun 1929 lewat
keputusan dari HOOGERAAD dalam képutugannya tentang

BIER BRUWERIJ ARREST tanggal 25 Januari 1929 N.J

1929, &lh, maka lembaga fiducia  ini dikenal

kembali. Dan di Indonesia herdasarkan azas
Korkordasi fidicia di kenal pertamaa kali lewat
Yurisprudensi dari HOOGGERECHTSHOOF tanggal 18

Agustus 1932 dalam keputusan Rataafsche Fetroeum
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i,

Maat Schappii frrest (Indische Tijdschrift Vanhet

Recht Des)l No. 1346).

Gadang pada  gadai, Farena  di dalam  hukum
Islam tidék menjelaskan masalah  fiducia secara
kEbhusus, maka masuk pada  bab  gadai. Heal ind
didasarlkan atas
a. timbulnya fiducia adalah dari gadai.
b antara fiducia dan gadal, sama-sama berorientasi
pada masalah Jaminan.

. antara fiducida dan gadai, sama-sama berpijak

patia lembaga
Adapun pengertian gadai .dalam Hukum lslam acalah:

Mernurult bahasa (dalam bahasa Arab ) "R a h n"
{gadai) adalah :
"Tatap" dan "Lestari', ada Jjuga sebagaian ulama’

menamai "Al-Habsu", artinya : FKarunia vyang tetap

dan lestari.

Fada penerbtian yang kedua (Al-Habsu) terdapat

firman Allakh
"

- ¥ il s e Gl L e gl

Artinya : Tiap-tiap pribadi terikat (tertahan)-
dengan atas apa yang telah diperbuatnya”.
{QR.8. Al-Mudatsir @ 38).



E.

Adapun;ﬂfgam; pengertian  syara’, berarti

menjadikan - barang yang mempunyai  nilai harta

menwrut gandangan syara’ smbagai jaminan barang,

sehingga B?anQYYahg bersangkutan boleh mengambil

hﬁtahg atau ia bisa mengambil sebagian (manfaat)

barangnyafiﬁﬁluné@ikian yang di definisikan para

B

wlama’ .

Apabila gésemrang ingih berhuténg kepada

orang lain, ia menjadilkan harang miliknya baik
barang tak bergerak atau barang berupa ternak

berada di  bawah kekuasaannya (pemberi’ pindaman)

sampai ia melunasi hutangnya.

{(Sayid Sabid5<Fiqih Sunah. Darul Fike, -jilid 3

Hal 187).

Yang dimaksudkan ‘gadai dalam syari'at Islam

ialah : Menjadikan barang vyang bernilai menurut

syara’ ; sebagail Jaminan atas piuntang, yang

.

memungkinkénhfefﬁayarnya hutang si peminjam kepada

pihak yang memberikan pinjaman.

N

Landasan Hukuwmn Gadai DaEam‘ISiam , -
. b"' . N
w2 'gadai hukumnya adalah jaiz (boleh)

mentrut Al-kitab, As-—-Sunah dan ijma’ .

- Dalil dari Al-kKitabnya :




C>—--—3.3' GJJU;’,.M L«u»,&a..u b:._*__;)p
S i - A ol tedy ALY

Arbinya o Jika b amu dalam perialanan (dan
permu amalahtidak secara tunai) z=edang
lamiy  tidak  memperolel  ssorang  penulis,
maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang (oleh yang menghutangkan). Alan
testand jika  sebagaian  kamu memp@rcayal

wang lain, maka  hendaklah o yang

A Lt ek an amanat

(Ftangnyas  cdan hendaklah o dla bertagwa

Lenada (ulabh tebannya'. (Q.5. Ai-Bagarabh :

Dalil diri As—-Sunahnya

Sosulallal pernal menjaminlan baju besinya,
kepada orang Yahudi wuntuk meminta darinya (Yahudi)

gandum. Orang Yabhudi tersebut Lemudian berkata "y

_j-—-——-j,}' L@_JQ‘V‘ u-b_)yl U2 3‘4.).);‘%
) K el gt 3y, L3V (i

Artinya @ Eohong!, sesunggubnya aku orang yang Jujur
diatas muka bumi ini, dan  Jjuga  Jujur di
Langit. Jika kaw b@rikan ainanat kepadaku
pasti aku tunaikan. Fergilah kalian dengan
baju besika mﬁnemurnya“.

~ Juga dari Ihrahim di  riwayathkan oleh Aswad dari

A isyah, bahwa Rosulullah bersabda "

b33 ) 5 ol 3 4t L (2 LS 5y u.g,..._..,n



CArtinya Rmsululiah pernah  membeli “makanan dari

’ orang ¥dhudi dan beliau menggadaikan baju
besinya. (Abu Abdillah  Muhammad bin
Isma’il Al-Buchori, Al-Buchori. Darul
Ihya', juz.2 hal. 78). -

C. Syarat dan Bukan Badai Dalam Tslam

1. S?arét—gxgratqgagai

v

Disyaratkaﬁ untulk sahnya akad: gadai adalah

sebagai berikut "
a. Reralkal. <

h. Baligh
c. Bahwa barang yang dijadilkan jaminan itu ada pada - -
saat akad, sekalipun btidak satu jenisy

d. Bahwa barang tersebut dipegang oleh orang vang

meminta gadaian atauw wakilnya.

Menurut ﬁ%wﬁyafi'i 1 Allah tiaék 'Menjédikén
hukum kecuali o dengan jaminan, berkriteria Jjelas
daiam ﬁ@ﬁah ferima; Jika kriteria tidak herbeda
déngan aslinya maka,wajib tidak'aﬁa~MEpufu5an.

‘.

Sedang menurut Malihiyah : Gadai wajib dengan

akad, orang yang menggédaikan dipaksakan urtulk

' 'menyerahkan jaminan untuk dipegang oleh vang
memegang: Jjaminan. Jika Jaminan sudah - berada
' ditangan pemegang Jaminan, maka orang yandg




menjaminkén mempunyai hak memanfaathkan, berbeda
dengén'péndapat Imam Syafi’i yang mengatakan bahwa
: Hal: memanfaatkan, berlakg salama tidal
merugikan/membahayakan pemegancg jaminan.

(Sayyid Sabiq;'Fiqhus Sunah, Darul Fikr, Beirut,
juz 2. Hal. 188).

Dan akad gadai. tidaklah sah, kecuali ada
saksi. Jilka ;i penerima jaminan menerima sebagian
hahnya'déri penjamin, maka hal itu Skicdak akan
melepashan barangpya dari Jjaminan, sehingga dia
(rahin) harus membayar seluruh hak—haknya.

(Syaeh Muhammac bin Qosyim QlehDgy. Fathul Qorib
Mujib, Al-Haramain Jeddah. Hal E2). ‘

Rukun—rukun Gadad

Adapun  rukun-rukun éadai ~ adalah sebagal

berikut : |

a. AlL-Fahim ( ;%_,__QLQ\ Y vyaitu, orang yang
S mengadaikan.

b. Ql—MurtaHim ( L»__.E;}M )y yaitu, orang yang
menerima gadai.

©. Al-Marbun ( C)J___QJH y vyaitu, barang vyang
digadailkan. '

d. Sesuatu yang karenanya diadakan gadail, »yaitu

harga sifat dan akad gadali.

{Ibnu Rusyd. BRidayatul Muj tahid Tarjamahy,




-

‘Bemarang. Jilid III, hal. 304).

As-Syifa’

'

TR R K B AN B AR EX S ek reones

D. Ferbandingan antara Fiducia, Gadai dan Hypoteek

Mengendi macam jaminan kebendaan, pertama-tama

—

vang dikenal oleh FKEUH Ferdata adalah gadai dan
hipoteel dan’ yang kedua adalah  fiducia oleh

Yurisprudensi.

Karena ketiganya saling berlkaitan dengan masalah
jaminan, maka perlu adanya perbandingan—-perbandingan

diantara ketiganya sebagai berikut

a. Ketentuan Undang-undang Hukum‘Pekdata (BW)
Fada fiducia ditetapkan atas keputusan Hooge
Raad (HR) Eelanda tanggal 25 Januari 1929. Juga

.

dalam hrreﬁt'HH 21 Juni ;QEQf
(Dﬁ, Ny. 8ri éoéd@wi Masjichun Sofwan,S.H. Hal,l&) -
Sedang pada gadai, diatur dalam KUH Ferdata
bah 20, tenﬁang gadai pasal 1150-1160. Adapun pada
Hypoté@k'diaﬁur dalam KUH FPerdata bAb”ke 21 paéal
ilézwiﬁﬁgy.yaﬁébmeliputi & bagian. |
'b. Pengéﬁhaan Earang Jaminan
Dalém ‘Iempaga fidueia, barang—barang. vyang
dijadilkan _jaminan'-tetép berada dalam. kekuasaan

debitur'atau,pemilik asli dari barang-barang vyang

dijaminkannya tersebut, hanya miliknya yang selama

»




hutangnya belum dilunasi berada di tangan kreditur.

Swdang dalamn  gadai, barang-barang  vyang di
gadai, harus dilepaslan dari kekuéﬁaan debituw atas
orang lain  yang memberikan  hak  gadai. Hal ini
sesuai dengan ketentuan pasal 1152 ayat 1 KUH
Ferdata.
vaitu ¢ "Halk gadai atas benda-benda befgerak dan

membawa harangnya gadai dibawah kekuasaan

si hesrpiutang atauw  seorang  pihak  ketiga,
tentang siapa telah disetuiui  oleh kedua

pitbak”

{(Frof. R. Supzhekti, S.H. Kitab Urndang-Undang Hulkum
Ferdata, FPradnya Paramita. Hal. 248) .

Syarat yann haram  dan dilarang  berdasarkan
nash adalah, Jjika seseorang menggadaikan barang
dengan syarat bahwa ia akan membawa haknya pada
masanya, dan  jika tidal, maka barang tersebut
menjadi  mililk penerima gadadi. Fugaha' telah
sependapat bahwa syarat tersebutb mengharuskan
hatalnya gadai. Dan itulah yang dimaksud oleh sabdé

.
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Artinya : Tidak hilang sesuatu gadaian daripada
tuannya (yang menggadaikannya) .
Keuntungannya buat dia dan  kerugiannya

huat dia.



{Mustofa Daibul Bagho. DR. At-Tadzhib. Di
offset oleh H., Aziz Masyhuwri, hal, 130).

Imam~Maiik berméndapat bahwa diantara syarat
sahnya gadai adalah Lealangsungan pemegangan
(penéuasaan) barang. Jika barang gadai bkembali
beralih kepada kekuasaan orang yang menggadaikan
dengan -jalan ﬁ@minjaman ("ariyah), p=nitipan atau
lainnya, makd akad gadai . tersebut tidak ﬁengikat
lagi. Maka dari firman Allah yang berbuﬁyi B

N7 S JUL W &MJ_}L& ﬂ_)—;
Artinya : -Hendaklah ada barang tanggungan yang

dipegang (oleh orang yang berpiutang)
(Q.8 Al-Bagarah » 283) I

Dia mewajiblkan adanya pEnguasaan dan
kelanggungannya“ Sedang menurut Imam Sati’i : Bahwa
kelangsungan penguasaan tidak menjadi syarat sahnya
gadai . Jiha‘audah terdapat penguasaan, maka gadad
sndah terjadi dan sah. 0Oleh Lkarenanya, penerima
gadai boleh meminjamkannya ataun membuat tindakan.

lainnya {(terhadap barang gadal tersebut), seperti

halnya dengan jual beli.
.

Yang lebih utama dari fugaha’ vang
mensyaratkan penguasaan sebagai syaralt sahnya akad
adalah jika ia juga mensyaratkan hkelangsungannya.

sedang bagi fugaha’ vyang tidak mensyaratkannya




sebagal syarat éahnya akad, hendaknya Jjuga tidak

mensyaratkan kelangsungan pada penguasaan .

“u .

(Ibnu Rusyd. Jilid I11. Hal,310).

Sedangf pada hypoteek, tetap -berada pada

pemegang'ﬁypbteﬁk, bahwa pemberi hypotesk. pada saat .

tafcipﬁanyaﬂakibaféahibat sk um kebeﬁﬁaan. a@alahj
Berk@wajiban¢ b@}hak (be%chikkimgsbevﬁegd)' adalah
pada saat ﬁendaftaran. Ini membawa serta, bahwa
munglin ﬁggbuah" rumah pada saat terjadinya/
dibuatﬁya:;kte .Qypotaek notariel, baluﬁ meinjadi
pémilih,;:édalah sah  membebani “hypoﬁaek “asalkan
Oran adalah herhmwenangan berhég pada = saat
mendaftarkénnya.

(R, * Soetoin Frawirohamidjojo, S.H/aa Marthalena

Fohan, S.H.. Bab-bab tentang Hukum Benda.:. FT. Bina
Ilmu,” 1980, Hal. 127). g

Adanya = beberapa . perbedaan prinsip ~iémtarja

fiducda dengan hypoteek, yaitu :

atnya

a. Téntané @ﬁf
- ﬁédéleembaﬁa fiducia, - persifat khusus,

. karena déri‘luar tidak tampak apa sebenarnya

'poaisi:hukum dari pemegang barang—barang vyang

bersangkutan, vakni épabila dia sebagai pemilik

atau hanya, sebagai tdetentor saja dari

barahgéb&réhg tersebut. Sedang pada hypoteek,




sifatnya umum, artinya masyrakat umum dapat

mengetahui:apakah barang;barang_ﬁﬁidak bergerak
yang berﬁéngkutan dibebani hypoteek atau tidak.
Syarat adanya hypoteek adalah dida%tarkannya hak
milik itw dalam bukw yang disedia&advuntuk it

Sep@ﬁti.k@tentuam pasal 1179 ayat 1" KUH Ferdata,

vaitu =
" Fembukuan segala ikatan hypoteek harus
dilakukan dalam register—register uwumum -~ yang

disediakan untuk itu ". Dleh kantor pendaftaran
tamnah.

b. Tentang Obyeknya

Dalam fiduwcia, hanya'.'ﬁah C sepanjang
mengenai barang~barang bergerak. Hal ini sesuail
dengan keputusan Mahkamah qung No.
E“E/KfSIP/f97Q tanggal 1 Septeﬁbeﬁ 1971 yang.
berbunyi 2

"Fanyerahan hak milik mutlak sebagai Jjaminan
oleh pihalk katiga hanya barlaku untuk

benda—-benda bergerak . ’:
. \
(Dey Hoey Tiong, S.H. Fiducia sabagai Jjaminan
Unsur-Unsur Ferikatan. Bhalia Indonesia, 11984,
- Hal. 88) '
Sadang péda hypoteek, obyek Jjaminannya
adalaﬁ henda tetap (tak bergerak). Sesuai dengan

rumﬁsan pasalbllb7 kUM FPerdata yaitu =

" Renda bergerak tidak dapat dibebani hypoteek "




Ca Teﬁtang Ah#énya
3 Léﬁbaga hy%cteek kecuali hél~Hél yang
N 4 . - f- ) .
telah qiﬁgmfukan:, secalra bw.fegas pada
undahg4uﬁd%ﬁég maka pemberian hipoteék har&s
denganzsgé£qlakté otentil, bégitqinpuia kuasa
untuk me@péfikan hypoteek. Hal ini sesuai QEngaﬁ
ketentuan pasal 1171 ayat 1 dan EAAEUH Perdata,
! QEbagai.ﬁé;ikut T < B
. «  "Hypmfae&'hanya dapat di berikaﬁi,denéan suatﬁ
. ' akta otentik, kecuali dalam hal—hal vang - dengan
. tegas ditunjﬂkvoleh undang~undang"u‘
Bedamg‘pada ayat kedua adalah;:
“Begitupum‘éhaﬁa untuk mambafikaﬁ:gﬁpateek Haru5 
dibuat dégngan suatu akta otent@k”u.‘ :
_'Biaéénya dalam praktek perbankan . sering
dibuat_setaéa otentikEI Hal ini dimabksudlan untuk
) vmeﬁudahhan pembuktian dan bukan.uhtmﬁ keabsahan
dari fidq%;a‘itu" . ' o
- ‘{bgﬂi' yang paling pfihsip dalam
vpewbaﬁdfngahvﬁntaré Tidu;ié,”gadai;dan hypoteek
.?'574 - adalah dari e 'upérbedaanﬁyg." Sadéngkén'
persamaan.iketigahya adalah merﬁpakan~ lembaga
. jaminén; Dari segi' perbedaan antara fidupia
déngan'gaaéir terletak pada penguasaan baréng
. o ~"jamihah‘dan‘peéilikén Qaréng jaminénn Ferbedaan
e , : ‘ ;
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